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BAB I11

METODE DAN OBJEK PENELITIAN

3.1 Obyek Pendlitian

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel penelitiayaitu variabel X
kompetensi, X kepuasan kerja dan variabel Y kinerja karyawameR&gan ini
dilakukan di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara ddang (KPKNL) Bandung,
JI. Ambon No.1 Bandung - 40115, dengan nomor teldpa2) 4205431. Adapun
yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah &agn pada Kantor Pelayanan

Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Bandung.

3.2 Metode dan Desain Pendlitian

3.2.1 Metode Penelitian

Metode penelitian diperlukan dalam pelaksanaanip@mesebagai arahan
dan sebagai pedoman dalam kegiatan penelitian @gan penelitian dapat
tercapai. Selanjutnya Sugiyono (2006:11) memberikmndapat mengenai
metode penelitian yaitu:

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahlmuntuk
mendapatkan data mengenai tujuan dan kegunaanttegteng didasarkan pada
ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris dan sistatis. Rasional berarti kegiatan
penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang kakal, sehingga terjangkau
oleh indra manusia sehingga orang lain dapat meaijadan mengetahui cara-

cara yang digunakan. Sistematis artinya proses gianmakan dalam penelitian
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itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang ifaefegis. Selain itu tingkat
eksplanasinya harus dapat menjelaskan keduduk&behvariabel yang diteliti
serta hubungan satu variabel dengan variabel laihny

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang diguaaldalam penelitian ini
adalah Deskriptif dan verifikatif. Winarno surakhin@005:140) mengemukakan
ada sifat-sifat tertentu yang pada umumnya terdaadam jenis penelitian
deskriptif sehingga dapat dipandang sebagai aiti-€liri-ciri metode tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Memusatkan diri pada masalah-masalah yang ada padsa

sekarang, pada masalah yang aktual.

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelasttan kemudian

dianalisa.

Sedangkan jenis penelitian verifikatif yaitu jepsnelitian untuk menguiji
hipotesis dengan menggunakan pengujian statist&iakel independen (X)
dalam penelitian ini adalah Kompetensi)Xdan Kepuasan Kerja (Xsedangkan
variabel dependennya adalah (Y) yaitu kinerja kaga

Dilihat dari jenis penelitiannya yaitu penelitiaeskriptif dan verifikatif,
maka metode yang digunakan dalam penelitian inehdxplanatory survey.

Menurut Sugiyono (2007:7) mengemukakan bahwa:

“Metode survei yaitu metode penelitian yang dilakukpada populasi

besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajariadiddata dari sampel

yang dari populasi tersebut, sehingga ditemukaadkap relatif, distribusi
dan hubungan antar variabel sosiologis maupun logjiso”

Metode survey explanatory digunakan untuk memprediksi dan

menjelaskan hubungan atau pengaruh dari suatubearie variabel lainnya.
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Metode ini mengemukakan fakta-fakta yang didukuteh genyebaran angket
kepada responden serta pemahaman literatur.

Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu kurangridsatu tahun,
sehingga metode yang digunakan adaladss sectional methogaitu “metode
penelitian dengan cara memperbaiki objek dalam rkumaktu tertentu/tidak

berkesinambungan dalam jangka waktu yang panjdRgsain Umar, 2008:45)

3.2.2 Desain Pendlitian

Desain penelitian adalah semua proses yang digerldalam perencanaan
dan pelaksanaan penelitian. Dalam pengertian y&ng sempit, desain penelitian
hanya mengenai pengumpulan dan analisis datasegjangkan dalam pengertian

luas, desain penelitian mencakup proses perencaaagpelaksanaan penelitian.

Suharsimi Arikunto (2006:51) mengatakan bahwa, ddespenelitian
adalah rencana atau rancangan yang dibuat olehitpesebagai rancangan

kegiatan yang akan dilaksanakan”.

Desain penelitian juga dapat diartikan sebagai aieamcdan stuktur
penyelidikan yang disusun sedemikian rupa sehinggaeliti akan dapat
memperoleh jawaban untuk pertanyan-pertanyaan iBaneya. Rencana
merupakan suatu skema menyeluruh yang mencakupapnqgenelitian. Adapun
desain penelitian yang digunakan penulis adalalinlgsenelitian korelasional
yang bertujuan untuk meneliti sejauh mana variasiagi pada suatu faktor

baerkaitan dengan variasi faktor yang lain.
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3.3 Operasionalisasi Variabel

Adapun variabel yang diteliti dalam penelitian adalah variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu variaymg mempengaruhi variabel
lain sedangkan variabel terikat adalah variabelgydipengaruhi oleh variabel
lain. Dalam penelitian ini yang merupakan variabeibas (X) yaitu Kompetensi
(X,) dan Kepuasan Kerja gXsedangkan variabel terikat (Y) Kinerja Karyawan.

Secara rinci operasionalisasi variabel dapat dijlaala tabel berikut ini:

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala
e Kemampuan e Tingkat kemampuan bekerja
K ompetensi ) bekerja karyawan karyawan
(X4) Kompetensi :
berprestasi dan| * Kemampuan * Tingkat kemampuan - Ordinal
“A competency is an bertindak karyawan N karyawan memperbaiki
underlying memperbaiki kesalahan
characteristic of kesalahan
individual that is » Kesediaan » Tingkat kesediaan karyawan
causally related to karyawan membantu rekan kerja
criterion referenced kme!”nbantu rekan
effective and/or superioy : erja
performance in a job or Kpoergigﬁgrsll « Kemampuan » Tingkat kemampuan Ordinal
situation.” Artinya karyawan karyawan untuk memahami
karakteristik yang memahami perasaan orang lain
mendasari seseorang perasaan orang
berkaitan dengan lain
efektivitas kinerja e Kemampuan » Tingkat kemampuan
individu dalam karyawan karyawan menjaga hubungan
pekerjaannya atau menjaga baik dengan rekan kerja
karakteristik dasar hubungan baik
individu yang memiliki K . dengan rekan
hubungan kausal atau ompetensi . kerja Ordinal
sebagai sebab akibat mempengaruhi - Kemampuan « Tingkat kemampuan
dengan kriteria yang karyawan karyawan memberikan
dijadikan acuan, efektif memberikan dukungan kepada orang lain
atau berkinerja prima dukungan kepada
atau superior di tempal orang lain
kerja atau pada situas | + Kemampuan « Tingkat kemampuan
tertentu. Kompetensi memimpin memimpin orang lain dalam |  Ordinal
manajerial kelompok kerja
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Spencer and Spencer
(1993:9)

Kemampuan » Tingkat kemampuan
karyawan karyawan mengarahkan rekgn
mengarahkan kerja

rekan kerja

Kemampuan » Tingkat kemampuan
karyawan karyawan menyelesaikan

menyelesaikan
setiap pekerjaan

setiap pekerjaan dengan ben

ar

Kompetensi dengan benar Ordinal
keahlian Kemampuan » Tingkat kemampuan
karyawan karyawan memahami dan
memahami dan mencari solusi tentang
mencari solusi masalah yang terjadi dalam
organisasi
Kepercayaan diri| «  Tingkat kepercayaan diri
karyawan karyawan akan
kemampuannya dalam
Efektivitas diri bekerja Ordinal
Kemampuan » Tingkat kemampuan menjaga
menjaga emosi emosi diri
diri
Kepuasan Kerja Kesediaan * Tingkat kesediaan mengabdi
(X2) mengabdi kepadg kepada perusahaan
perusahaan
Komitmen » Tingkat komitmen karyawan
“Kepuasan kerja adalah)  Moral kerja karyawan Ordinal
sikap emosional yang - , -
menyenangkan dan Etika dan tata . Tlngk_at etika (_jan tata krama
mencintai krama berprilaku berprilaku di lingkungar
pekerjaannya.” kantor
’ Kesadaran » Tingkat kesadaran mematuh
Malayu H.a5|buan mematuhi aturan aturan
(2008:202) Kedisiplinan Tanggung jawab | « Tingkat tanggung jawab Ordinal
karyawan
Kehadiran » Tingkat kehadiran karyawan
Penghargaan e Tingkat penghargaan terhadap
terhadap hasil hasil kerja karyawan
B . kerja karyawan ;
&2 o Kesadaran » Tingkat kesadaran untuk Ordinal
Karyawan memperoleh hasil kerja yang
maksimal
Kinerja Karyawan Kemampuan o Tingkat kemampuan
(Y) mencapai standdr mencapai standar kualitas
Qualit kualitas yang diinginkan perusahaan
y Ketelitian e Tingkat ketelitian dalam Ordinal
“Kinerja didefinisikan bekerja
sebagai hasil yang di Kerapihan  Tingkat kerapihan dalam
dapat dari fungsi bekerja
pekerjaan atau aktivitas Penyelesaian . Tingkat penyelesaian kerja
tertentu selama jangkg Quantity kerja rutin rutin oOrdinal
waktu yang tertentu. Kesesuaian has|l = Tingkat kesesuaian hasil kerja rdina

kerja dengan

dengan target perusahaan
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(Bernardin dan Russel
2010:147)

target perusahaan

Menyelesaikan Tingkat penyelesaian
pekerjaan  tepat pekerjaan tepat pada
Timeliness pada waktunya waktunya
Penghematan Tingkat penghematan wakju Ordinal
waktu kerja kerja sehingga dapat
melakukan tugas kerja yang
lain
Kemampuan Tingkat kemampuar
C karyawan karyawan menggunakan
ost 2 .
Effectiveness me_n_ggunakan fasilitas perusahaan Ordinal
fasilitas
perusahaan
Need for
Supervision Inisiatif karyawan Tingkat inisiatif karyawan Ordinal
Pemeliharaan Tingkat pemeliharaan harga
harga diri dan diri dan nama baik
Interpersonal nama baik .
3 - ; - Ordinal
impact Kerjasama Tingkat kerjasama  dengan

dengan karyawan

karyawan lain dalan
menyelesaikan pekerjaan

3.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Sumber Data

Sumber data adalah sumber-sumber dimana data yaomitkan untuk

penelitian tersebut dapat diperoleh. Sumber daa thiperoleh dari sumber data

internal perusahaan maupun dari luar perusahaan.

1. Data Primer

Yaitu data yang diperoleh secara langsung olelelpenMisalnya

dengan mengadakan wawancara langsung dengan pérakapaan.

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data priagalah seluruh

responden yang sesuai dengan target sasaran daggalamemiliki

seluruh populasi data penelitian pegawai KantoayRelan Kekayaan

Negara dan Lelang (KPKNL) Bandung pada tiap seksi.
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2. Data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data penelitteana subjeknya
tidak berhubungan langsung dengan objek penelitiam dapat
memberikan informasi untuk bahan penelitian. Datngy sudah
tersedia yang dapat diperoleh dari berbagai sunusgrgan cara
membaca literatur, jurnal, dan sumber lainnya ydreghubungan

dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.
3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan atau nrenciata
diperlukan adalah melalui:

a. Wawancara
Melakukan komunikasi langsung melalui tanya jawmgan pihak-
pihak terkait pada perusahaan, baik itu pemimpirugaaan maupun
staf pegawai untuk menanyakan dan mempelajari dekungang
berhubungan dengan masalah yang diteliti.

b. Observasi
Penulis mengamati secara langsung terhadap olgeklippan untuk
mengetahui secara jelas dan nyata tentang perusabaghubungan
dengan masalah yang diteliti. Alat yang digunakalam teknik ini ialah
pedoman observasi.

c. Studi Literatur
Yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari,bukijalah ilmiah

atau jurnal,web site dan web site Departemen keuangan juga situs
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lainnya yang relevan melalui internet guna mempeérahformasi yang
berhubungan dengan teori-teori dan konsep-konsepg yaerkaitan
dengan masalah penelitian.
. Penggunaan kuesioner (angket)
Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertuledkeggsponden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2006:162). Kuesioner dapat rupmee
pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka. Pedaliflan ini akan
digunakan kuesioner tertutup, di mana jawaban urdaiap bulir
pertanyaan/pernyataan telah tersedia. Angket yaggnadkan dalam
penelitian ini adalah angket dengan skala limapskategoriLikert.

Langkah-langkah penyusunan angket adalah sebagaitoe

a) Menyusun kisi-kisi angket atau daftar pertanyaan.

b) Merumuskan item-item untuk pertanyaan dan alterreatiabannya.
Jenis instrumen yang digunakan dalam angket meampiaistrumen
yang bersifat tertutup yaitu seperangkat daftatapgaan tertulis
dan disertai alternatif jawaban yang telah diseahalsehingga
responden hanya memilih alternatif jawaban yangetéia dengan
membubuhkan tandzhecklist(v').

c) Menetapkan pemberian skor untuk setiap item peatamyAdapun
kriteria pembobotan nilai untuk alternatif jawaldapat dilihat pada

tabel di bawah ini:
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Tabd 3.2
Kriteria Bobot Nilai Alternatif
Pilihan Jawaban EGol
Pernyataan

Sangat mampu/ Sangat tinggi/Sangat baik/Sangat 5
setuju/ Sangat sesuai/ Selalu

Mampu/Tinggi/ Baik/Setuju/ Sesuai/Sering 4

Kurang mampu/Sedang/ Cukup baik/Kurang 3
setuju/ Kurang sesuai/Kadang-kadang

Tidak mampu/Rendah/Buruk/ Tidak setuju/ 2
Tidak sesuai/ Jarang

Sangat tidak mampu/ Sangat rendah/Sapgat 1
buruk/Sangat tidak setuju/ Sangat tidak sesuai/
Tidak pernah

Sumber: Riduwan (2009:16)

3.5 Populasi dan Sampel
3.5.1 Populas

Sugiyono (2011:61) mengemukakan bahwa: “Populasiaadwilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyeigymempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penehtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.”

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang dijadip@oulasi adalah
seluruh karyawan pada tiap seksi di Kantor Pelayaiekayaan Negara dan

Lelang (KPKNL) Bandung yang berjumlah 36 orang.
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Tabel 3.3
Data Populasi Penelitian
No Bagian/Seksi Jumlah
1. Pengelolaan kekayaan negara 5
2. Pelayanan Penilaian 5
3. Piutang Negara 7
4. Pelayanan Lelang 6
5. Hukum dan Informasi 6
6. Sub.bagian Umum 7
Total 36

Sumber: Kasi bagian umum KPKNL Bandung

3.5.2 Sampe
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg bisa mewakili
sebagian dari populasi. Menurut Sugiyono (2011:¢&)g dimaksud dengan

sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktenstilg dimiliki oleh populasi.

Mengingat ukuran populasi dari penelitian ini hasgdanyak 36 orang,
maka untuk penentuan jumlah populasinya dianggapcukeipi. Maka yang
dijadikan ukuran sampelnya lebih baik diambil sensefingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Hal ini berdasarRandapat dari Suharsimin
Arikunto (2007:62) yang mengemukakan:

“Sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kutandL00, lebih baik
diambil semua, sehingga penelitiannya merupakarelp@n populasi.
Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diab@?o-15% atau
20%-25%".

Berdasarkan pendapat di atas, dikarenakan jumlgfakan pada Kantor

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Bapdkurang dari 100
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orang yaitu berjumlah 36 orang, maka sampel yaagbil adalah seluruh jumlah

populasi.

3.6 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis

3.6.1 Pengujian Validitasdan Reliabiitas

3.6.1.1 Uji Validitas

Uji Validitas digunakan dalam penelitian untuk metaipui tepat tidaknya
angket yang tersebar. Validitas adalah suatu alatkumenunjukkan seberapa
jauh alat ukur itu mengukur apa sebenarnya yankudityang dimaksud dengan
validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kénhg kevalidan
keterpercayaannya suatu intrumen. Suatu instrunesmg walid mempunyai
tingkat validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumgang kurang atau rendah
berarti memilki validitas yang rendah (Suharsimik@nto, 2006:246).

Adapun langkah-langkah dalam uji validitas instranangket (Riduwan
2006:98) adalah sebagai berikut :

1. Memberi nomor pada angket yang masuk.

2. Memberikan skor pada setiap bulir sesuai dengantb@ng telah ditentukan,
yakni dengan menggunakan skala likert kategori.lima

3. Menjumlahkan skor setiap responden.

4. Mencari koefisien korelasi skor tiap bulir item dan skor total dengan rumus

Product moment correlatigryaitu :

NS xY-(3x)>Y)
TN SN - )

Keterangan :

Iy = Koefisien Korelasi antara variabel X damiabel Y
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N = Jumlah Responden

XY  =Jumlah hasil kali skor item dan skor tosdtiap responden
X = Jumlah skor Item

XY = Jumlah skor Total

(£X? = Kuadrat jumlah skor X

(2Y? = Kuadrat jumlah skor total

5. Membandingkan nilarmwng terhadap nilairaper dengan kriteria kelayakan
sebagai berikut :

» Jika nilai kiung lebih besar dari nilai @hey maka instrumen angket
dinyatakan valid. (ung> hane Valid)

« Jika nilai kiung lebih kecil dari nilai &wer maka instrumen angket
dinyatakan tidak valid. gfung < fane, TidakValid)

Tabel 3.4
Hasil Pengujian Validitas Variabel Kompetensi
No Bulir Phitung Fapel Keterangan
1 0,739 | 0,468 Valid
2 0,538 | 0,468 Valid
3 0,474 | 0,468 Valid
4 0,728 | 0,468 Valid
5 0,610 | 0,468 Valid
6 0,854 | 0,468 Valid
7 0,794 | 0,468 Valid
8 0,617 | 0,468 Valid
9 0,584 | 0,468 Valid
10 0,632 | 0,468 Valid
11 0,473 | 0,468 Valid
12 0,549 | 0,468 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data



Hasl Pengujian Validitas Variabel Kepuasan Kerja

Tabel 3.5

No Bulir s Fapel Keterangan
1 0,564 | 0,468 Valid
2 0,738 | 0,468 Valid
3 0,584 | 0,468 Valid
4 0,598 | 0,468 Valid
5 0,837 | 0,468 Valid
6 0,687 | 0,468 Valid
7 0,828 | 0,468 Valid
8 0,905 | 0,468 Valid
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 3.6
Hasll Pengujian Validitas Variabel Kinerja Karyawan
NoBulir | Thiwng | Taber K eterangan
1 0,796 | 0,468 Valid
2 0,716 | 0,468 Valid
< 0,620 | 0,468 Valid
4 0,781 | 0,468 Valid
5 0,641 | 0,468 Valid
6 0,576 | 0,468 Valid
7 0,663 | 0,468 Valid
8 0,620 | 0,468 Valid
9 0,608 | 0,468 Valid
10 0,558 | 0,468 Valid
11 0,636 | 0,468 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Pengujian validitas instrumen dalam penelitianditakukan terhadap 20
responden dengan tingkat signifikansi 5% dan dekajsebasan (df) n-2 yaitu 20-
2=18, sehingga diperoleh nilaj,pe sebesar 0,468. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa setiap item pertanyaan dalam koesidapat dikatakan valid,
karena setiap item pertanyaan memilikiyrlebih besar daripadadei(rix-iy>tabe)-

Artinya, pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tddipadikan alat ukur apa

yang hendak diukur.
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3.6.1.2 Uji Reliabilitas

Menurut Suharsimi  Arikunto (2006:178), yang dimakswdengan
reliabilitas adalah menunjukkan suatu pengertiamwiaasuatu intrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgjam data karena instrumen
tersebut sudah baik. Reliabistamenunjukan tingkat keterandalan tertentu.
Langkah-langkah untuk menguiji reliabilitas adalebagyai berikut :

1) Membuat daftar distribusi nilai untuk setiap buéingket dengan

dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Memberikan nomor pada angket yang masuk.

Memberikan nomor pada setiap bulir sesuai deng&otbgang
telah ditentukan.

c. Menjumlahkan skor untuk setiap jawaban yang dilaerik
reponden dan kemudian jumlah tersebut dikuadratkan.

d. Menjumlahkan skor yang ada pada setiap bulir datias
jawaban yang diberikan responden. Total dari sgtiapah skor
setiap bulir harus sama dengan total dari setigporeden.

e. Mengkuadratkan skor-skor jawaban dari setiap redgoruntuk
setiap bulir, kemudian menjumlahkannya.

2) Mencari varians dengan menggunakan rumus sebagjaitoe

» £ X)°
:zx N

0_t2

N
Keterangan :
8t = Varians total

¥X? = Jumlah skor

N = Jumlah responden
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3) Menghitung Reliabilitas Angket menurut Suharsimi ikéinto

(2006:171)

B {klil}[l_%?z}

Dimana :

i = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir soal

> 0.* = Jumlah varians butir

0’ =Varians total

Ketentuan uji reliabilitas ditentukan dengan ketantsebagai berikut:
1. Jika hiung > havel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka item pertamya
dikatakan realiabel.
2. Jika hiung < fabel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka item pertamya

dikatakan tidak realiabel.

Tabe 3.7
Hasil Uji Reliabilitas Kompetens, Kepuasan kerja dan Kinerja Karyawan
Variabe Nilai I pitung Nilai I ape Keterangan
Kompetensi 0,862 0,700 Reliabel
Kepuasan Kerja 0,858 0,700 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,865 0,700 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Hasil uji reliabilitas variabel X X, dan variabel Y pada tabel di atas
menunjukkan bahwa ketiganya dinyatakan reliabeakl&e memperhatikan ketiga
pengujian instrumen di atas, penulis dapat menyikapu bahwa instrumen
dinyatakan valid dan reliabel. Itu berarti penahtiini dapat dilanjutkan artinya
tidak ada sesuatu hal yang menjadi kendala tegadikegagalan penelitian

dikarenakan oleh instrumen yang belum teruji kelzadidan kereliabilitasannya.
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3.6.2 Rancangan Analisis Data
Setelah data yang diperoleh dari responden meétaksioner terkumpul,
langkah selanjutnya adalah mengolah dan menafsukta sehingga dari hasil

tersebut dapat dilihat apakah terdapat hubungaramariabel Kompetensi (X

Kepuasan Kerja (¥, dan variabel Kinerja (Y). Dalam mengolah datd in

prosedur yang dilaksanakan adalah sebagai berikut :

1. Menyusun data. Kegiatan ini dilakukan dengan caemariksa lembar
jawaban yang telah diisi oleh responden, dalamkbeEngkapan jawaban,
untuk menentukan layak tidaknya lembar jawabarebersuntuk diproses
lebih lanjut.

2. Menghitung bobot nilai dengan skal&ert dengan ukuran interval, artinya
yang diteliti mempunyai lima pilihan jawaban

3. Rekapitulasi nilai angket variabel Kompetensi)(Xepuasan Kerja (4,
dan variabel Kinerja (Y).

4.  Analisis data. Menentukan kedudukan variabel Koepst()), Kepuasan
Kerja (Xp), dan variabel Kinerja (Y) yang divisualisasikaalain bentuk
“skor ideal” dengan langkah-langkah sebagai berikut
a. Menghitung skor terendah dan skor tertinggi darbdioinstrumen

sebagai berikut :
Skor terendah = SR x JB x JR

Skor tertinggi = ST x JB x JR

Keterangan :

SR = Skor terendah
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ST = Skor tertinggi
JB = Jumlah butir pertanyaan

JR

Jumlah responden

b. Menghitung rentang dengan cara mengurangkan skorgg dengan
skor terendah kemudian hasilnya dibagi lima.

c. Menentukan ukuran sangat tinggi, tinggi, sedangdah, dan sangat
rendah.

d. ~ Membuat parameter untuk kriteria sangat tinggi,gdin sedang,

rendah, dan sangat rendah.

SR R S T ST

e. Membandingkan skor total tiap variabel dengan patamdi atas
untuk memperolen gambaran variabel Kompetens), (Kepuasan

Kerja (Xz), dan variabel Kinerja (Y).

3.6.2.1 Method of Successive Interval (MSI)

Penelitian ini menggunakan data ordinal sepertielalskan dalam
operasionalisasi variabel di atas, maka semuaoddiaal yang terkumpul terlebih

dahulu akan ditransformasi menjadi skala inteneaighn menggunakaviethod
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of Successive IntervgdMSI). Langkah-langkah untuk melakukan transfoimas

data tersebut adalah sebagai berikut:

1. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawabanrdasarkan hasil jawaban
responden pada setiap pernyataan.

2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiamyataan, dilakukan
penghitungan proporsi (p) setiap pilihan jawabamgda cara membagi
frekuensi (f) dengan jumlah responden.

3. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap peragatadilakukan
penghitungan proporsi kumulatif untuk setiap piijawaban.

4. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk geparnyataan dan setiap
pilihan jawaban.

5. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiafihpn jawaban melalui
persamaan berikut:

(Dencity at Lower Limit) — (Dencity at Upper Limit)
(Area BelowUpper Limit) — (Area Bellow Lower Limit)

ScaleValue =

Data penelitian yang sudah berskala interval selayg akan ditentukan
pasangan data variabeldependendengan variabetlependenserta ditentukan

persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangahuers

3.6.2.2 AnalisisKorelasi

Analisis korelasi dilakukan setelah semua data yadg terkumpul.
Analisis korelasi bertujuan untuk mencari hubungatara variabel yang diteliti.
Penelitian ini menggunakan dua buah variabel befzs) Kompetensi (¥ dan

Kepuasan Kerja (} dan satu variabel terikat Kinerja Karyawan (Yhisgga
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analisis korelasi yang digunakan adalah korelasidga Penggunaan korelasi
ganda digunakan untuk menguji hubungan kedua \aribbbas X dan X%
terhadap Y.

Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korelasiara X dan Y. Nilai
koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-batasr < +1. Tanda positif
menunjukkan adanya korelasi positif / korelasi famgy antara kedua variabel
yang berarti. Setiap kenaikan nilai-nilai X akatkdii dengan penurunan nilai-
nilai Y, dan begitu pula sebaliknya.

+  Jika nilai r = + 1 atau mendekati +1, maka koredadara kedua variabel

sangat kuat dan positif.

* Jika nilai r = -1 atau mendekati -1, maka koretagara kedua variabel

sangat kuat dan negatif.

» Jika nilai r = 0 atau mendekati 0, maka korelasiakeel yang diteliti tidak

ada sama sekali atau sangat lemah.

Menurut Sugiyono (2011:231) korelasi gandaultiple correlation
merupakan angka yang menunjukan arah dan kuatnpangan antara dua
variabel indepanden secara bersama-sama atau tehigan satu variabel
dependen.

Korelasi ganda merupakan hubungan secara bersan@a-aatara X
dengan X dan Xn dengan Y. Pada penelitian ini korelasi gayatagy dimaksud
merupakan hubungan secara bersama-sama antardelaki@mpetensi dan
kepuasan kerja dengan kinerja karyawan. Rumus dgirglanda dua variabel

ditunjukan dengan rumus berikut:
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ré _+r2 -2
R/.xlxz:\/ vl ya” Dol vk a (Sugiyono, 2011:233)

Dimana:

Ryxixe = Kolerasi antara variabel ;Xdengan X secara bersama-sama dengan
variabel Y

w1 = Kolerasi product moment antaradéngan Y

fyxe = Kolerasi product moment antaradéngan Y

rkixe = Kolerasi product moment antaradéngan X
Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap keefi%orelasi yang

ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dappetdeman pada ketentuan yang

tertera pada tabel sebagai berikut.

Tabel 3.8
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien Korelas
Interval Koefisien Klasfikas
0,000 — 0,199 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2011:231)

3.6.2.3 AnalisisRegresi Ganda

Tujuan penggunaan analisis regresi adalah untulakmkdn prediksi,
bagaimana perubahan nilai variabel dependen apatéavariabel independen
dimanipulasi (dinaikan atau diturunkan nilainyagenBlitian ini menggunakan

regresi ganda.
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Analisis regresi ganda menurut Sugiyono (2011:2digunakan oleh
peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaiankeadaan (naik turunnya)
variabel dependen (kriterium), bila dua atau leldniabel independent sebagai
faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan milga).

Dalam analisis regresi ganda ini variabel yang nda&an (lependent
variable) vyaitu (Y) kinerja karyawan danin@dependent variab)e yang
mempengaruhinya yaitu kompetensi)¥an kepuasan kerja £X

Persamaan regresi untuk dua prediktor adalah:

Y=a+tRX+BX (Sugiyor2®11:275)

Dimana :

Y = Subjek dalam variabel dependen yang dipredésik

a = HargaY bila X = 0 (harga konstan).

by, b = Angka arah atau koefisien regresi, yang mpiian angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependendydasarkan
pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, (damaka
terjadi penurunan.

X1, X2 = Subjek pada variabel independen yang mempurilgaiertentu.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis segganda adalah
sebagai berikut:

1. Data mentah (sumber data penelitian yang berisikan X, X,, dan Y dari
sejumlah responden) dari hasil penelitian disussteltin dahulu kedalam
tabel penolong (Tabel yang berisikgny , Y X1 , Y X5 , YXiY , Y XY,
YX1X2, ¥X12, ¥ X27)

2. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitenghkoefisien a, §

b, dapat menggunakan persamaan berikut:
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2Y=ant by X+ by X
XY=y X+ X+ by XX ... (Sugiyono, 2011:275)

2
XY=, Xy XX+ by X
3. Setelah nilai nilai pada tabel penolong diketamasukan nilai-nilai tersebut

kedalam persamaan diatas untuk mendapatkan koeéiskg dan b.

3.6.3 Uji Hipotesis

Langkah terakhir dalam kegiatan analisis data adafeelakukan uji
hipotesis. Tujuan dari uji hipotesis adalah untukngetahui apakah terdapat
hubungan yang cukup jelas dan dapat dipercaya aamarabel independen
dengan variabel dependen. Melalui langkah ini daganbil suatu kesimpulan,
menerima atau menolak hipotesis yang telah diruamusRumus yang digunakan
penulis untuk menguji hipotesis yaitu Uji SignifdtaKoefisien Korelasi (uji t-
student) untuk menguji hipotesis parsial yang tatsilari hipotesis penelitian,

seperti dikemukakan oleh Sugiyono (2011:230). Ruyamng digunakan adalah:

Di mana :

t = Distribusi student dengan derajat kebebasan=ak— 2
r< Koefisien korelasi
n = Banyaknya sampel

Ketentuan dari pada uji t-student ini adalah :
Ho:p =0 : Korelasi tidak berarti, artinya tidakdapat pengaruh yang

signifikan
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Ha :p# 0 : Korelasi berarti, artinya terdapat pengayahg signifikan
antara variabel X dan Variabel Y.

Uji hipotesis penelitian yang dikemukakan di ketemgemikiran adalah
kompetensi dan kepuasan kerja berpengaruh postif signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Kantor Pelayanan Kekayaaratdedpn Lelang (KPKNL)
Bandung.

Hipotesis tersebut dapat digambarkan dalam higogtatistik menjadi:

1. Ho: g = 0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan dammpetensi dan
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada K&dlayanan Kekayaan
Negara dan Lelang (KPKNL) Bandung.

2. H,:p #0, terdapat pengaruh yang signifikan dari kompetdas kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan pada Kantor Pekyakekayaan Negara
dan Lelang (KPKNL) Bandung.

Untuk mengetahui apakah hipotesis yang dikembangkerima atau
ditolak, maka hasil perhitungan nilai t dibandingaldengan nilai t pada t tabel
dengan ketentuan sebagai berikut :

Jika hiung > tavermaka H ditolak dan H diterima

Jika titung < tabeimaka H diterima dan H ditolak

Berdasarkan taraf signifikasi 0,05 dengan deragatekasan (dk) =n -2

Sedangkan penguijian signifikansi terhadap koefik@relasi ganda, yang

dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian secaimultan dapat

menggunakan rumus berikut, yaitu dengan uji F.

_ R’/ k
T (1-R%)/(n-k-1)

.......................................... (Symio, 2011:235)



76

Dimana:

R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel

Bila F, lebih besar dari fimaka koefisien korelasi ganda yang diuji adalah
signifikan, yaitu dapat diberlakukan untuk selumqpulasi, kriteria penolakan
hipotesisnya adalah:

Jika Fitung > FranerMaka H ditolak dan H diterima
Jika Fritung < RaneiMaka H diterima dan Hditolak
Berdasarkan taraf signifikasi 0,05 dengan deragatkasan (dk) = ( n - k)



